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Abstract 
Waste is the end result of all human activities that no longer have economic value and cause 
environmental harm. Hospitality liquid waste classified as domestic waste will produce various 
substances that can pollute the environment. Hotel X is one of the hotels that has received complaints 
from the public regarding the quality of the wastewater it discharges. Factors that result in an 
increase in the number of quality levels of liquid waste produced, one of which is the time of hotel 
operational activities. The existence of this research has the aim to determine and examine whether 
there are differences in the quality of liquid waste consisting of pH, BOD, COD, TSS, fatty oil, and 
ammonia at weekend and weekdays operational times. This research is quantitative using a cross 
sectional approach. The population and samples used are 2 IPAL outlets located at Hotel X. The data 
collection technique uses testing with the in situ method for pH parameters, and through the 
laboratory for BOD, COD, TSS, fatty oil parameters, and ammonia.  The results showed that there was 
no difference between pH, BOD, COD, TSS, fatty oil, and ammonia with the operational time of Hotel 
X, with a significance value of p = 1.000; p = 0.317.  
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Abstrak 
Limbah adalah hasil akhir dari segala aktivitas manusia yang sudah tidak mempunyai nilai ekonomi 
serta menyebabkan kerugian lingkungan. Limbah cair perhotelan tergolong sebagai limbah domestik 
akan menghasilkan berbagai zat yang dapat mencemari lingkungan. Hotel X merupakan salah satu 
hotel yang pernah mendapatkan pengaduan dari masyarakat mengenai kualitas air limbah yang 
dibuangnya. Faktor yang mengakibatkan meningkatnya jumlah kadar kualitas limbah cair yang 
dihasilkan salah satunya ialah waktu kegiatan operasional hotel. Adanya penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui dan mengkaji apakah ada perbedaan kualitas limbah cair yang terdiri atas 
pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia pada waktu operasional akhir pekan dan hari kerja. 
Penelitian ini berjenis kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional. Adapun populasi serta 
sampel yang dipakai yaitu 2 outlet IPAL yang berada di Hotel X. Teknik pengumpulan data 
menggunakan pengujian dengan metode in situ untuk parameter pH, serta melalui laboratorium 
untuk parameter BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwasanya tidak terdapat perbedaan antara pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia dengan 
waktu operasional Hotel X, dengan nilai signifikansi p=1,000; p=0,317.  

Kata kunci: kualitas limbah cair; waktu operasional; hotel 

 

1. Pendahuluan  

Sanitasi merupakan permasalahan yang menjadi perhatian serius di Indonesia saat ini. 

Sanitasi yang buruk akan menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup masyarakat 

dan membuat lebih rentan terhadap timbulnya beberapa penyakit (Aisah et al., 2019). Baik 

buruknya kondisi sanitasi suatu lingkungan sangat dipengaruhi oleh perilaku dan tata cara 

manusia yang hidup di lingkungan tersebut, bagaimana mereka mengolah dan memelihara 

sanitasi di lingkungan tempat tinggalnya (Sa’ban et al., 2020). 
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Permasalahan dalam sanitasi disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu limbah 

yang dibuang dengan tanpa proses pengolahan terlebih dahulu, menyebabkan tercemarny a 

kebersihan suatu lingkungan sehingga menurunkan kualitas lingkungan tersebut.  Menurut 

(Rahayu et al., 2021) permasalahan sanitasi didominasi oleh limbah berjenis cair seperti air 

yang bersumber dari industri dan domestik (kegiatan rumah tangga). Limbah domestik inilah 

yang menjadi faktor utama tercemarnya lingkungan terlebih di perairan sungai, sebab limbah 

domestik mengandung banyak zat anorganik dan organik didalamnya (Hasibuan, 2016). Air 

limbah jika langsung dibuang dengan tanpa pengolahan terlebih dahulu akan mengandung 

berbagai bahan berbahaya yang perlu dioksidasi agar tidak menimbulkan kerugian bagi  

lingkungan dan manusia (Rahmat & Mallongi, 2018). 

Kota Batu adalah salah satu kota dengan daya tarik yang cukup tinggi di kalangan 

wisatawan mancanegara maupun domestik. Letak geografis dan kondisi alam Kota Batu sangat 

mendukung untuk dikembangkan menjadi tempat wisata yang dapat menarik wisatawan dari  

dalam dan atau luar negeri (Intyaswono et al., 2016). Secara geografis Kota Batu terletak di 

daerah dataran tinggi menyebabkan banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung 

mendorong kebutuhan akan akomodasi perhotelan untuk memberikan jasa berupa layanan 

penginapan. 

Pembangunan hotel yang kian pesat dapat menimbulkan stigma negatif dalam 

masyarakat mengenai pencemaran lingkungan akibat dari jumlah konsumsi energi dan 

kebutuhan air yang tinggi. Limbah yang banyak dihasilkan oleh perhotelan adalah limbah 

padat dan limbah cair. Perhotelan menjadi salah satu jenis bisnis atau usaha dengan potensi  

pencemaran air yang tinggi (Erliza, 2019). Melalui catatan Laporan Informasi Kinerja 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Batu Provinsi Jawa Timur di tahun 2020, indeks kualitas  

air Kota Batu tercatat berada di angka 53,6 yang berarti kualitas air dalam kondisi tercemar 

ringan (DLH Kota Batu, 2021). Pada beberapa sub daerah aliran Sungai Brantas masuk 

kedalam kategori tercemar ringan. Batas administrasi wilayah Sungai Brantas sendiri juga 

melewati wilayah Kota Batu, dimana Sungai Brantas merupakan aliran air yang bersumber dari  

Gunung Arjuno. Air memiliki peran penting dalam kehidupan manusia setiap harinya oleh 

sebab itu permasalahan menurunnya kualitas air ini perlu menjadi perhatian bersama.  

Hingga tahun 2019 tercatat jumlah usaha akomodasi dan hotel di wilayah Kota Batu 

mencapai 967 buah (BPS Kota Batu, 2022). Hotel X adalah satu dari sekian hotel berbintang di 

wilayah Kota Batu, dimana setiap harinya selalu dikunjungi oleh wisatawan. Jumlah rata-rata 

pengunjung Hotel X pada tahun 2022 mulai bulan Januari hingga Oktober adalah 3.154 

pengunjung. Berdasarkan okupansi hotel diketahui bahwa pengunjung pada akhir pekan 

mencapai 75%, sedangkan pada hari kerja jumah pengunjung sekitar 27%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah pengunjung pada akhir pekan lebih banyak daripada pada hari  

kerja. Sebagai salah satu hotel berbintang di wilayah Kota Batu, Hotel X telah difasilitasi dengan 

IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang berguna untuk mengolah terlebih dahulu limbah 

cair yang dihasilkan sebelum dibuang. Hotel X memiliki 2 unit IPAL untuk mengolah air limbah.  

IPAL adalah sebuah perangkat teknik berguna untuk mengolah sisa proses produksi 

yang tidak berguna atau mengubah zat-zat pencemar agar tidak menjadi bahaya bagi  

lingkungan. Limbah cair hotel masuk ke dalam jenis limbah domestik. Maka dari itu, baku mutu 

limbah cair hotel mengacu dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

68 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah domestik. Baku mutu lingkungan yang 
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ditetapkan untuk limbah cair hotel terdiri dari pH dengan kadar maksimum 6-9, BOD memiliki 

kadar maksimum 30 mg/L, COD memiliki kadar maksimum 100 mg/L, TSS memiliki kadar 

maksimum 30 mg/L, minyak lemak memiliki kadar maksimum 5 mg/L, amonia memiliki kadar 

maksimum 10 mg/L, dan total Coliform memiliki kadar maksimum 3000/100 ml. 

Berdasarkan laporan hasil verifikasi pengaduan masyarakat diketahui bahwa terdapat 

kasus pengaduan masyarakat yang disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu 

pada tanggal 21 September 2022 mengenai adanya indikasi pencemaran air limbah Hotel X 

yang menyebabkan bau dan pencemaran air permukaan (DLH Kota Batu, 2022). Berdasarkan 

laporan pengaduan tersebut, diketahui hasil uji kualitas limbah cair Hotel X saat bulan Juli 

2022, kadar BOD pada IPAL blok 1 melebihi baku mutu, sedangkan pada IPAL blok 2 kadar 

COD, TSS, BOD, dan total Coliform melebihi baku mutu, sedangkan untuk standar baku mutu 

lainnya telah memenuhi syarat. Pada hasil uji bulan Agustus 2022, IPAL Hotel X pada blok 1 

seluruhnya telah sesuai dengan standar baku mutu, sedangkan pada IPAL blok 2 diketahui  

bahwa kadar COD dan BOD melebihi baku mutu. 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai adakah perbedaan kualitas limbah cair terutama pada bagian outlet IPAL 

hotel sehubungan dengan waktu operasional hotel (hari kerja dan akhir pekan). Selain itu, dari  

penelitian Pratiwi & Sumadewi (2019) yang hanya meneliti mengenai kualitas air bersih dan 

limbah cair tanpa memperhatikan waktu pengambilan sampel dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian yang terbarukan. Menurut Hardi & Mardani (2015) kualitas limbah cair akan 

mengalami peningkatan pada waktu sore hari dibandingkan pada waktu pagi hari. Adanya 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengkaji apakah ada perbedaan kualitas  

limbah cair yang terdiri atas BOD, pH, TSS, amonia, COD, dan minyak lemak pada waktu 

operasional akhir pekan dan hari kerja. Total Coliform tidak ikut diteliti karena hasil 

pembuangan IPAL langsung dibuang ke sungai dan sungai tersebut tidak digunakan sebagai  

sumber air minum. Hari operasional merupakan hari dimana dilakukannya berbagai aktivitas  

pada hotel. 

2. Metode  

Penelitian ini berjenis kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional. Peneliti  

akan menganalisis kualitas limbah cair didalam outlet IPAL Hotel X yang berada di Kota Batu 

ditinjau dari Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 68 Tahun 2016 

tentang baku mutu air limbah domestik. Kemudian untuk mencari perbedaan waktu 

operasional hotel pada hari kerja dan akhir pekan dengan kualitas air limbah dalam outlet IPAL 

hotel. Parameter yang diteliti yaitu pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia. Penelitian 

dilakukan pada bulan Maret-Juni 2023.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik grab 

sampling yang berupa pengambilan sampel air di satu lokasi dan satu waktu. Pengambil an 

sampel pada akhir pekan dipilih pada hari Minggu. Sedangkan pada hari kerja dipilih pada 

pertengahan dari hari Senin hingga Kamis yaitu pada hari Rabu untuk waktu pengambilan 

sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode yang sesuai ketentuan SNI 

6989.59:2008 tentang Air dan Air Limbah–Bagian 59. Seluruh sampel yang telah didapatkan 

dilakukan pengujian di laboratorium Jasa Tirta. Hanya parameter pH saja yang dilakukan 

pengujian secara In Situ karena uji pH perlu dilakukan secara langsung. pH air diuji dengan 

memakai metode yang sesuai dengan pedoman SNI 06-6989.11-2004. Metode analisa yang 
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dilakukan di laboratorium menggunakan pedoman metode yang berbeda-beda. Pengukuran 

BOD menggunakan metode APHA.5210 B-2017, pengukuran COD berpedoman pada SNI 

6989.2.2019, pengukuran TSS berpedoman pada APHA 2540 D-2017, pengukuran minyak 

lemak menggunakan APHA.5520 B-2017, dan pengukuran amonia menggunakan APHA.4500 

– NH3 F-2017. Seluruh pengujian sampel dilakukan pengulangan sebanyak dua kali.  

Tabel 1. Alat dan Bahan Pengambilan Sampel 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1 Air sampel Bahan yang diuji 

2 Botol plastik Sebagai tempat penyimpanan sampel air 

3 Kertas label Sebagai pembeda antara sampel satu dengan lainnya  

4 Aquades  Untuk mensterilkan alat 

5 Gayung Untuk mengambil sampel dalam outlet IPAL 

6 Gelas Sebagai wadah sampel untuk pengujian in situ 

7 pH meter digital Sebagai alat pengujian pH 
 

Dalam membuktikan hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis statistik jenis Uji  

mann whitney karena sebaran data yang tidak normal dan memiliki skala data ordinal.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Hasil Uji pH 

Hasil pemeriksaan kadar pH Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian pH 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan Kadar pH Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

7,3 
7,4 Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 7,4 

Outlet 2 P1 6,9 
7,1 Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 7,2 

Outlet 1 P1 

Hari kerja 

6,8 
6,9 Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 7,0 

Outlet 2 P1 7,1 
7,2 Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 7,3 
    Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji pH yang telah dilakukan di akhir 

pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar pH sebesar 7,3 dan pada 

pengambilan ke 2 sebesar 7,4. Jumlah rata-rata kadar pH di outlet 1 adalah 7,4. Sedangkan 

pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar pH sebesar 6,9 dan pada 

pengambilan ke 2 sebesar 7,2. Jumlah rata-rata kadar pH di outlet 2 pada pengukuran akhir 

pekan adalah 7,1.  

Hasil uji pH yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 

menunjukkan kadar pH sebesar 6,8 dan pada pengambilan ke 2 sebesar 7,0. Jumlah rata-rata 
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kadar pH di outlet 1 adalah 6,9. Pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar 

pH sebesar 7,1 dan pada pengambilan ke 2 sebesar 7,3. Jumlah rata-rata kadar pH di outlet 2 

pada pengukuran hari kerja adalah 7,2.  

 
Gambar 1. Grafik Pemeriksaan pH 

Hasil pemeriksaan pH menunjukkan bahwa pada outlet 1 kualitas kadar pH mengalami  

penurunan pada pemeriksaan di hari kerja. Sedangkan pada outlet 2 kualitas kadar pH 

mengalami peningkatan pada pemeriksaan di hari kerja. Meskipun begitu hasil seluruh 

pengujian kedua outlet menunjukkan bahwa kadar pH air limbah pada kedua outlet Hotel X di 

waktu akhir pekan dan hari kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang 

mengacu pada Permen LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan 

sebesar 6-9. 

3.1.2 Hasil Uji BOD (Biological Oxygen Demand) 
Hasil pemeriksaan kadar BOD Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian BOD 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan Kadar BOD Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

20,13 mg/L 20,7 
mg/L 

Memenuhi Syarat 
Outlet 1 P2 21,27 mg/L 

Outlet 2 P1 14,26 mg/L 14,3 
mg/L 

Memenuhi Syarat 
Outlet 2 P2 14,36 mg/L 

Outlet 1 P1 

Hari kerja 

16,54 mg/L 16,9 
mg/L 

Memenuhi Syarat 
Outlet 1 P2 17,18 mg/L 

Outlet 2 P1 12,47 mg/L 14,8 
mg/L 

Memenuhi Syarat 
Outlet 2 P2 17,13 mg/L 

     Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji BOD yang telah dilakukan di akhir 

pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar BOD sebesar 20,13 mg/L 

dan pada pengambilan ke 2 sebesar 21,27 mg/L. Jumlah rata-rata kadar BOD di outlet 1 adalah 

20,7 mg/L. Sedangkan pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar BOD 



Sport Science and Health, 6(6), 2024, 583–598 

588 
 

sebesar 14,26 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 14,36 mg/L. Jumlah rata-rata kadar 

BOD di outlet 2 pada pengukuran akhir pekan adalah 14,3 mg/L. 

Hasil uji BOD yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 

menunjukkan kadar BOD sebesar 16,54 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 17,18 mg/L.  

Jumlah rata-rata kadar BOD di outlet 1 adalah 16,9. Pada outlet 2 menunjukkan hasil pada 

pengambilan ke 1 kadar BOD sebesar 12,47 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 17,13 

mg/L. Jumlah rata-rata kadar BOD di outlet 2 pada pengukuran hari kerja adalah 14,8 mg/L.  

 
Gambar 2. Grafik Pemeriksaan BOD 

Hasil pemeriksaan BOD menunjukkan bahwa pada outlet 1 kualitas kadar BOD 

mengalami penurunan pada pemeriksaan di hari kerja. Sedangkan pada outlet 2 kadar BOD 

mengalami peningkatan pada pemeriksaan di hari kerja. Hasil seluruh pengujian kedua outlet 

menunjukkan bahwa kadar BOD air limbah pada kedua outlet Hotel X di waktu akhir pekan 

dan hari kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang mengacu pada 

Permen LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 30 

mg/L.  

3.1.3 Hasil Uji COD (Chemical Oxygen Demand) 

Hasil pemeriksaan kadar COD Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 

     Tabel 4. Hasil Pengujian COD 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan Kadar COD Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

63,57 mg/L 
64,05 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 64,52 mg/L 

Outlet 2 P1 55,62 mg/L 
56,25 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 56,88 mg/L 

Outlet 1 P1 

Hari kerja 

55,85 mg/L 
56,53 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 57,21 mg/L 

Outlet 2 P1 48,09 mg/L 
49,95 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 51,81 mg/L 
     Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji COD yang telah dilakukan di akhir 

pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar COD sebesar 63,57 mg/L 

dan pada pengambilan ke 2 sebesar 64,52 mg/L. Jumlah rata-rata kadar COD di outlet 1 adalah 

64,05 mg/L. Sedangkan pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar COD 

sebesar 55,62 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 56,88 mg/L. Jumlah rata-rata kadar 

COD di outlet 2 pada pengukuran akhir pekan adalah 56,25 mg/L.  

Hasil uji COD yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 

menunjukkan kadar COD sebesar 55,85 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 57,21 mg/L.  

Jumlah rata-rata kadar COD di outlet 1 adalah 56,53 mg/L. Pada outlet 2 menunjukkan hasil 

pada pengambilan ke 1 kadar COD sebesar 48,09 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 

51,81 mg/L. Jumlah rata-rata kadar COD di outlet 2 pada pengukuran hari kerja adalah 49,95 

mg/L.  

 
Gambar 3. Grafik Pemeriksaan COD 

Hasil pemeriksaan COD menunjukkan bahwa kedua outlet mengalami penurunan kadar 

COD yang signifikan pada pemeriksaan di hari kerja. Hasil seluruh pengujian kedua outlet 

menunjukkan bahwa kadar COD air limbah pada kedua outlet Hotel X di waktu akhir pekan 

dan hari kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang mengacu pada 

Permen LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 100 

mg/L.  

3.1.4 Hasil Uji TSS (Total Suspended Solid) 

Hasil pemeriksaan kadar TSS Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian TSS 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan Kadar TSS Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

5,4 mg/L 
8,7 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 11,9 mg/L 

Outlet 2 P1 5,0 mg/L 
5,1 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 5,1 mg/L 

Outlet 1 P1 
Hari kerja 

6,4 mg/L 
5,9 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 5,4 mg/L 
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Outlet 2 P1 4,9 mg/L 
5 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 5,1 mg/L 
     Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji TSS yang telah dilakukan di akhir 

pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar TSS sebesar 5,4 mg/L dan 

pada pengambilan ke 2 sebesar 11,9 mg/L. Jumlah rata-rata kadar TSS di outlet 1 adalah 8,7 

mg/L. Sedangkan pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar TSS sebesar 

5,0 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 5,1 mg/L. Jumlah rata-rata kadar TSS di outlet 2 

pada pengukuran akhir pekan adalah 5,1 mg/L.  

Hasil uji TSS yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 

menunjukkan kadar TSS sebesar 6,4 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 5,4 mg/L.  

Jumlah rata-rata kadar TSS di outlet 1 adalah 5,9 mg/L. Pada outlet 2 menunjukkan hasil pada 

pengambilan ke 1 kadar TSS sebesar 4,9 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sebesar 5,1 mg/L.  

Jumlah rata-rata kadar TSS di outlet 2 pada pengukuran hari kerja adalah 5 mg/L.  

 
Gambar 4. Grafik Pemeriksaan TSS 

Hasil pemeriksaan kadar TSS menunjukkan bahwa kedua outlet Hotel X mengalami  

penurunan pada pemeriksaan kualitas kadar TSS di hari kerja. Hasil seluruh pengujian kedua 

outlet menunjukkan bahwa kadar TSS air limbah pada kedua outlet Hotel X di waktu akhir 

pekan dan hari kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang mengacu 

pada Permen LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebanyak 

30 mg/L.  

3.1.5 Hasil Uji Minyak Lemak 

Hasil pemeriksaan kadar minyak lemak Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Minyak Lemak 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan 

Kadar Minyak 
Lemak Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

1,5 mg/L 
1,8 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 2,0 mg/L 

Outlet 2 P1 1,5 mg/L 
1,5 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 1,5 mg/L 

Outlet 1 P1 

Hari kerja 

1,5 mg/L 
1,5 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 1,5 mg/L 

Outlet 2 P1 <1,280 mg/L 
1,4 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 1,5 mg/L 
  Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji minyak lemak yang telah dilakukan 

di akhir pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar minyak lemak 

sejumlah 1,5 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sejumlah 2,0 mg/L. Jumlah rata-rata kadar 

minyak lemak di outlet 1 adalah 1,8 mg/L. Sedangkan pada outlet 2 menunjukkan hasil pada 

pengambilan ke 1 kadar minyak lemak sejumlah 1,5 mg/L dan pada pengambilan ke 2 

sejumlah 1,5 mg/L. Jumlah rata-rata kadar minyak lemak di outlet 2 pada pengukuran akhir 

pekan adalah 1,5 mg/L.  

Hasil uji minyak lemak yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 

pengambilan ke 1 menunjukkan kadar minyak lemak sejumlah 1,5 mg/L dan pada 

pengambilan ke 2 sejumlah 1,5 mg/L. Jumlah rata-rata kadar minyak lemak di outlet 1 adalah 

1,5 mg/L. Pada outlet 2 menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar minyak lemak 

sejumlah <1,280 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sejumlah 1,5 mg/L. Jumlah rata-rata kadar 

minyak lemak di outlet 2 pada pengukuran hari kerja adalah 1,4 mg/L.  

 
Gambar 5. Grafik Pemeriksaan Minyak Lemak 

Hasil pemeriksaan pada kadar minyak lemak menunjukkan bahwa kedua outlet Hotel X 

mengalami penurunan pada pemeriksaan di hari kerja. Hasil seluruh pengujian kedua outlet 

menunjukkan bahwa kadar minyak lemak air limbah pada kedua outlet Hotel X di waktu akhir 
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pekan dan hari kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang mengacu 

pada Permen LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 

5 mg/L.  

3.1.6 Hasil Uji Amonia 
Hasil pemeriksaan kadar amonia Hotel X dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Amonia 

Titik Sampel 
Hasil Pemeriksaan 

Keterangan Waktu 
Pengambilan 

Kadar 
Amonia Rata-rata 

Outlet 1 P1 

Akhir pekan 

10,35 mg/L 
10,072 mg/L Tidak Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 9,794 mg/L 

Outlet 2 P1 0,3679 mg/L 
0,541 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 0,7134 mg/L 

Outlet 1 P1 

Hari kerja 

2,909 mg/L 
3,094 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 1 P2 3,279 mg/L 

Outlet 2 P1 0,1823 mg/L 
0,187 mg/L Memenuhi Syarat 

Outlet 2 P2 0,1909 mg/L 
  Keterangan: P1 adalah pengambilan ke 1, P2 adalah pengambilan ke 2  

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji amonia yang telah dilakukan di akhir 

pekan adalah pada outlet 1 pengambilan ke 1 menunjukkan kadar amonia yang terkandung 

sejumlah 10,35 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sejumlah 9,794 mg/L. Jumlah rata-rata kadar 

amonia di outlet 1 adalah 10,072 mg/L. Sedangkan pada outlet 2 menunjukkan hasil pada 

pengambilan ke 1 kadar amonia sejumlah 0,3679 mg/L kemudian pada pengambilan ke 2 

ditemukan sejumlah 0,7134 mg/L. Jumlah rata-rata kadar amonia di outlet 2 pada pengukuran 

akhir pekan adalah 0,541 mg/L.  

Hasil uji amonia yang dilakukan di waktu hari kerja adalah pada outlet 1 pengambil an 

ke 1 menunjukkan kadar amonia sejumlah 2,909 mg/L dan pada pengambilan ke 2 sejumlah 

3,279 mg/L. Jumlah rata-rata kadar amonia di outlet 1 adalah 3,094 mg/L. Pada outlet 2 

menunjukkan hasil pada pengambilan ke 1 kadar amonia sejumlah 0,1823 mg/L dan pada 

pengambilan ke 2 sejumlah 0,1909 mg/L. Jumlah rata-rata kadar amonia di outlet 2 pada 

pengukuran hari kerja adalah 0,187 mg/L.  
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Gambar 6. Grafik Pemeriksaan Amonia 

Hasil pemeriksaan kadar amonia pada Hotel X menunjukkan bahwa kedua outlet telah 

mengalami penurunan yang cukup signifikan pada pemeriksaan di hari kerja terutama pada 

outlet 1. Hasil pengujian kadar amonia air limbah menunjukkan bahwa outlet 1 Hotel X dengan 

pengukuran yang diambil pada akhir pekan, kualitas amonia yang dihasilkan dinyatakan tidak 

memenuhi syarat atau melebihi nilai baku mutu. Sedangkan pada outlet 2 kualitas amonia yang 

dihasilkan telah memenuhi nilai baku mutu. Pada pengukuran di hari kerja kedua outlet hotel  

X kerja telah memenuhi syarat baku mutu air limbah domestik yang mengacu pada Permen 

LHK No 68 Tahun 2016, dimana nilai baku mutu yang telah ditetapkan sebesar 10 mg/L.  

3.1.7 Kualitas Air Limbah dengan Waktu Operasional 

     Tabel 8. Hasil Analisis Antar Variabel Kualitas Air Limbah dengan Waktu Operasional 

Variabel P-value Keterangan 

pH     

Outlet 1 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

BOD     

Outlet 1 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

COD    

Outlet 1 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

TSS    

Outlet 1 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Minyak lemak    

Outlet 1 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

Amonia    

Outlet 1 0,317 Tidak Ada Perbedaan 

Outlet 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan 
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Dari hasil analisis menggunakan uji mann whitney setelah dilakukan pengkodean 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan antara seluruh kualitas air limbah yang 

terdiri dari pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia terhadap waktu operasional Hotel  

X, dengan nilai signifikansi (sig) atau p value sebanyak 1,000 > α (0,05) dan p value sebanyak 

0,317 > α (0,05) pada pengukuran amonia di outlet 1.  

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan pengujian diatas diketahui bahwa kualitas air limbah Hotel X secara 

keseluruhan telah sesuai dengan standar baku mutu air limbah domestik. Pada pengukuran pH 

(derajat keasaman) yang dilakukan secara In situ diketahui bahwa kadar pH di akhir pekan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kadar pH pada hari kerja. Hasil yang didapat pada penelitian 

ini selaras dengan hasil dari penelitian Khotimah et al., (2021) dimana sampel limbah domestik 

yang diambil pada akhir pekan memiliki kadar lebih tinggi jika dibandingkan dengan sampel  

yang diambil pada hari kerja. Namun, terdapat penelitian lain yang tidak menunjukan hasil 

yang sama dengan penelitian ini seperti penelitian dari Mohamed et al., (2014) yang 

menyatakan bahwa kadar pH pada limbah industri domestik yang dihasilkan pada hari kerja 

lebih tinggi daripada di akhir pekan, karena jumlah pengunjung lebih banyak pada hari kerja 

daripada saat akhir pekan. Meskipun begitu kualitas limbah yang dihasilkan masih dalam 

standar baku mutu. Sehingga hal tersebut tidak akan membahayakan bagi sungai di wilayah 

sekitar. Air dengan kadar pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat berdampak pada organisme 

yang hidup didalamnya (Effendi, 2016). 

Menurut Prambudy et al., (2019) BOD merupakan kadar oksigen yang diperlukan 

mikroorganisme guna memecah bahan limbah yang terdapat di air, sedangkan COD adalah 

kadar oksigen kimiawi yang berguna untuk reaksi oksidasi terhadap pelepasan bahan dalam 

air. Pengujian kadar BOD dan COD 1 memperlihatkan bahwasanya tidak ditemukan perbedaan 

yang menonjol dari pengukuran saat akhir pekan dan hari kerja. Akan tetapi, dari hasil 

pemeriksaan kedua menunjukkan bahwa kadar BOD dan COD terlihat berbeda, waktu akhir 

pekan kadarnya lebih tinggi dari hari kerja. Selaras dengan penelitian Abdullah et al., (2020) 

yang meneliti kadar BOD dan COD usaha laundry dalam satu pekan terlihat kadar tertinggi  

terdapat pada hari minggu. Namun, hasil penelitian yang didapatkan ini tidak sejalan dengan 

penemuan pada penelitian Wicheisa et al., (2018) yang menyatakan bahwasanya kadar COD 

limbah dapat berbeda setiap harinya tergantung pada jumlah limbah yang dihasilkan. COD 

biasanya memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai BOD, meski tidak selalu demikian. Nilai 

kadar COD limbah air yang tinggi menandakan adanya degradasi bahan anorganik dan organik 

dari limbah tersebut (Supriyantini, 2017).  

TSS digunakan untuk menggambarkan banyaknya partikel yang tersuspensi di dalam air. 

TSS juga digunakan sebagai informasi awal tentang kondisi perairan suatu wilayah (Parwati & 

Purwanto, 2017). Pemeriksaan pada kadar TSS limbah outlet IPAL Hotel X menunjukkan 

bahwa kedua outlet menghasilkan kadar TSS yang memenuhi syarat baku mutu limbah cair 

domestik pada kedua waktu yang berbeda yaitu saat akhir pekan dan hari kerja. Kadar TSS 

pada hari kerja mengalami penurunan daripada pada saat pengambilan sampel di akhir pekan.  

Hal ini dikarenakan proses pengendapan air limbah yang lebih lama dalam IPAL dapat 

menyebabkan effluent yang dihasilkan akan lebih rendah. Proses penurunan kadar TSS terjadi  

sebab adanya proses resirkulasi dan pengendapan yang mengakibatkan turunnya konsentrasi  

TSS, waktu tinggal air juga mempengaruhi TSS karena semakin lama air tersimpan dalam 
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reaktor maka akan banyak pula padatan yang tersuspensi kemudian diserap lapisan biofilm 

sehingga efisiensi penurunan TSS menjadi tinggi (Al Kholif, 2018). Kadar TSS yang terlal u 

tinggi dapat menyebabkan terhambat dan terganggunya penetrasi cahaya yang dibutuhkan 

ketika fotosintesis (Sofarini et al., 2019).   

Konsentrasi Minyak lemak adalah yang tertinggi dalam persyaratan baku mutu air limbah 

domestik dari konsentrasi maksimum sejumlah parameter lainnya. Lemak dan minyak limbah 

cair bersumber dari kegiatan laundry dan dapur (Edwin et al., 2013). Melalui pengujian yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti diketahui bahwasanya terjadi penurunan kadar yang cukup 

signifikan dari pengambilan sampel pertama pada saat akhir pekan dengan kadar minyak 

lemak sebanyak 1,6 mg/L menjadi 1,4 mg/L pada saat pengambilan sampel kedua di hari kerja.  

Tingkat penurunan minyak dan lemak akan semakin tinggi jika waktu tinggal semakin lama. 

(Akbar, 2021). Air limbah yang mengandung minyak dianggap salah satu air limbah paling 

berbahaya bagi lingkungan oleh Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat. Air limbah 

yang mengandung minyak, apabila tidak diolah secara benar maka akan menimbulkan resiko 

besar bagi lingkungan sekitar yaitu dapat menyebabkan polusi udara dan kontaminasi air 

permukaan serta air bawah tanah (Adetunji & Olaniran, 2021).  

Pada pemeriksaan kadar amonia diketahui bahwa kedua outlet Hotel X telah memenuhi  

persyaratan baku mutu baik pada akhir pekan maupun saat hari kerja. Meskipun pada saat 

akhir pekan di outlet 1 kadar amonia yang dihasilkan melebihi standar baku mutu. Akan tetapi  

terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam kualitas kadar amonia, dimana pada saat akhir 

pekan kadar amonia pada outlet 1 sebanyak 10,072 mg/L, turun menjadi 3,094 mg/L saat hari  

kerja. Hal ini juga tidak terlepas dari proses pengendapan yang terjadi di dalam IPAL sehingga 

menyebabkan kualitas kadar amonia menjadi turun. Penelitian ini memperoleh hasil temuan 

yang selaras dengan penelitian Harahap (2013) yang memperlihatkan  bahwasanya semakin 

lama waktu tinggal limbah cair maka semakin efektif penurunan amonianya, dimana 

penurunan amonia lebih terlihat pada saat waktu tinggal 5 hari dibandingkan dengan yang 

hanya memiliki waktu tinggal 1 hari. Selain itu, penurunan kadar amonia ini juga akan diikuti 

oleh penurunan pH limbah (Aka et al., 2017). Hal ini juga terlihat dari kadar pH limbah yang 

ikut mengalami penurunan pada saat pengambilan sampel di hari kerja.  

Kadar amonia yang tinggi akan menyebabkan bahaya bagi lingkungan perairan bila tidak 

segera dilakukan pengontrolan. Nitrifikasi NH3 yang terjadi karena adanya kandungan amonia 

dalam air menyebabkan penurunan kadar oksigen dalam air tersebut (Kartika & 

Wahyuningsih, 2019).  Menurut (Zhang et al., 2013) tingginya keberadaan amonia dalam 

perairan juga dapat menimbulkan gangguan dalam fisiologis dan metabolisme seperti  

respirasi.   

Seluruh kualitas limbah cair yang terdiri dari parameter pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, 

dan amonia pada outlet IPAL Hotel X telah memenuhi persyaratan baku mutu. Fungsi IPAL 

domestik dapat dikatakan baik jika efluen IPAL memenuhi baku mutu (Adi et al., 2016). Akan 

tetapi pada saat pengambilan sampel, secara fisik limbah cair yang dihasilkan masih sedikit 

berbau dan terlihat tidak terlalu jernih. Melalui hasil pemeriksaan uji lab diketahui bahwa 

seluruh kadar kualitas air limbah menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pemeriksaan pada saat hari kerja. Berdasarkan jumlah pengunjung juga menunjukkan bahwa 

pada akhir pekan jumlah pengunjung lebih meningkat jika dibandingkan pada saat hari kerja.  

Sehingga perlu dilakukan pengontrolan lebih lanjut terhadap IPAL Hotel X.  
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Penempatan IPAL yang ada di Hotel X juga telah sesuai dengan standar teknis instalasi 

pengolahan air limbah oleh Kementerian Kesehatan RI. IPAL Hotel X terletak jauh dari tempat -

tempat yang banyak dilewati oleh pengunjung. Posisi IPAL juga berada di ruang yang tertutup 

sehingga IPAL tidak terkena langsung oleh sinar matahari. Sehingga sinar matahari tidak dapat 

mempengaruhi kualitas limbah cair yang dihasilkan oleh IPAL. Posisi bangunan IPAL juga 

terletak di bawah tanah dan bangunan. 

4. Simpulan  

Dari hasil penelitian mengenai hubungan waktu operasional hotel dengan kualitas 

limbah cair Hotel X didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara waktu 

operasional hotel pada saat akhir pekan dan hari kerja dengan kualitas air limbah yang 

dihasilkan. Seluruh parameter pH, BOD, COD, TSS, minyak lemak, dan amonia telah sesuai 

dengan standar baku mutu limbah cair hotel yang mengacu dalam Permen LHK No 68 Tahun 

2016.  

Saran yang diberikan kepada Hotel X yaitu meskipun seluruh kualitas limbah cair yang 

dihasilkan telah baik, akan tetapi pemantauan dan pengecekan terhadap kinerja IPAL harus  

tetap dilakukan agar kualitas limbah yang dihasilkan tetap terjaga sesuai standar baku mutu.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan data yang sedikit dan hanya pada lingkup wilayah 

Hotel X, diharapkan kedepannya penelitian dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

jangkauan wilayah yang lebih luas dan pengambilan sampel dapat dilakukan dengan 

menggabungkan variabel waktu operasional dan jam operasional hotel.  Sehingga dapat 

memberikan evaluasi, agar pihak pemilik industri domestik dapat ikut serta mencegah 

terjadinya pencemaran dalam perairan.     
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